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Kata Pengantar Editor:
Sekapur Sirih

Puluhan ribu tahun pada masa silam, bahasa Melayu Purba telah menjadi
penghubung antara bangsa Nusantara dengan masrakarakat Asia, suku Aborigin
Australia, suku Dayak-Indian Amerika, dan masyarakat Afrika. Bahkan, perdagangan
kapur Barus untuk pengawet mumi raja-raja Mesir telah terjadi antara masyarakat
Barus di Aceh dengan negeri Mesir kuna. Pada perkembangannya, Bahasa Melayu
kuna kemudian digunakan kerajaan Jawa untuk komunikasi politik internal dan
pengendalian negeri taklukan seperti negeri kuna di Vietham dan Kamboja yang
bernama negeri Funan dan Chenla sekitar Abad I—VI.

Sampai era Majapahit bahasa Melayu masih berperan sebagai bahasa politik
untuk pengendalian Tanah Melayu dan wilayah Patani Thailand Selatan. Menjelang
kemerdekaan Indonesia, bahasa Melayu dikukuhkan sebagai Bahasa Indonesia pada
peristiwa Sumpah Pemuda. Menjelang Perang Dunia Il, Amerika mengajarkan bahasa-
bahasa Asia Tenggara, termasuk Bahasa Indonesia, untuk para prajuritnya dalam
rangka pemenangan perang.

Pada era modern Abad XX| Bahasa Indonesia telah diajarkan di berbagai
penjuru dunia. Akan tetapi hal itu semua belum mampu mengangkat Bahasa Indonesia
menjadi bahasa internasional. Untuk itu, berbagai usaha perlu dan sedang dilakukan
untuk memoderenkan dan memasyarakatkan Bahasa Indonesia di kancah
internasional. Patut dicatat dengan bangga bahwa lembaga bahasa nasional di Jakarta
telah mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur asing (BIPA). Hal
tersebut akan menjadi penyemangat bagi para iasna dan pengembang Bahasa
Indonesia di dalam dan luar negeri.

Berbagai ias bahasan dapat dicermati dalam seminar ini. Mulai dari kajian
iasnaic, kesusasteraan, pembelajaran BIPA, aspek budaya dalam Bahasa Indonesia,
politik bahasa nasional, sampai pada ias pendidikan karakter yang sekarang menjadi
pembicaraan hangat di tengah merosotnya moralitas bangsa-bangsa di dunia. Kajian-
kajian tersebut dimaksudkan sebagai pemicu dan pemacu semangat iasna Bahasa
Indonesia dalam memperkenalkannya ke masyarakat global.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada “Pejuang
Bahasa Indonesia” yang telah mengenalkan dan mengajarkannya di dalam dan luar
negeri. Juga disampaikan penghargaan yang tinggi untuk para penyumbang pemikiran
dalam seminar ini, baik penulis makalah maupun peserta biasa. Semoga Bahasa
Indonesia ias menjadi bahasa internasional dan Tuhan menguatkan potensi itu.

Tim Editor
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Kata Pengantar
Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Puji syukur kepada Tuhan YME Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia FKIP Universitas Jember telah menyelenggarakan seminar nasional yang
ketiga dengan tema “Bahasa, dan Sastra Indonesia dalam Konteks Global”. Seminar ini
dilatarbelakangi adanya bentuk refleksi perkembangan bahasa dan sastra Indonesia di
era globalisasi. Perkembangan tersebut akan banyak ditentukan oleh tingkat kemajuan
masyarakat dan peranan yang strategis dari masyarakat. Oleh karena itu, Seminar ini
melihat dari sisi peminatan bahasa dan sastra Indonesia dari konteks global, politik
bahasa dan Sastra Indonesia dalam konteks global, BIPA, problematika pembelajaran
dan pendidikan karakter pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam konteks
global, wacana identitas keindonesiaan dan pengembangan industri kreatif berbasis
bahasa dan sastra di era global.

Oleh karena itu, seminar ini dihadiri oleh banyak dosen, guru, badan bahasa,
alumni, dan mahasiswa yang turut berpartisipasi memberikan sumbangsih pemikiran
serta juga melakukan presentasi sebagai pemakalah sesuai tema yang dipilih.
Terimakasih kepada semua pemakalah dan peserta seminar yang telah berkontribusi
pemikiran dalam seminar ini.

Hal yang perlu kami sampaikan bahwa di dalam proses globalisasi, posisi yang
harus diambil bukan sebagai objek perubahan, melainkan harus menjadi subyek.
Bahasa dan sastra (Indonesia) amat potensial menjadi bahasa dan sastra yang
diperhitungkan di dalam kancah global.

Jayalah bahasa dan Sastra Indonesia!

Furoidatul Husniah, S.S., M.Pd.
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Kata Pengantar
Dekan FKIP Universitas Jember

Membaca Ulang Posisi Bahasa dan Sastra Indonesia di Era Global

Segala puji dan rasa syukur mari kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah
mengumpulkan kita semua pada acara Semnas ke-3 ini dengan penuh sungguh-
sungguh untuk berbagi dan silaturahim dalam konteks akademik. Tematik seminar
ini begitu kontekstual dan relevan, khususnya dalam menyongsong era global.

Posisi bahasa Indonesia saat ini di wilayah ASEAN patut diperhitungkan.
Karena dari 10 anggota ASEAN sedikitnya ada empat negara yang menggunakan
bahasa Indonesia. Hal ini kemudian yang menjadi dasar yang kuat dijadikannya
bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional masyarakat ASEAN.

Dari 500 juta lebih penduduk ASEAN, 300 juta diantarany menggunakan
bahasa Indonesia. Ada empat negara Malaysia, Brunai sebagian masyarakat
Thailand dan sebagian masyarakat Filipina telah menjadikan bahasa Indonesia
menjadi bahasa yang harus dikuasai”. Namun, pendekatan keilmuan dan teknologi
perlu juga dilakukan agar penggunaan bahasa Indonesia menjadi bahasa
internasional Asia tidak hanya sekedar menjadi wacana. Menurutnya, pendekatan
ini sangat diperlupan mengingat sedikitnya masyarakat Indonesia yang bepergian ke
luar negeri.

Dari 220 juta jiwa penduduk Indonesia tidak lebih dari 15 persen dalam
setahun yang suka bepergian ke luar negeri. Ini justeru akan semakin melemahkan
persebaran bahasa Indonesia dimasyarakat ASEAN. Berbeda halnya dengan
masyarakat Thailand dan Singapore. Mereka datang dan jalan-jalan ke Indonesia
tidak hanya dalam hitungan tahun bahkan banyak yang menghabiskan weekend di
Bali.

Tentunya, saya sampaikan terimakasih atas partisipasi dan kontribusinya para
hadirin, sahabat, dan insan cendekia dalam seminar nasional ini. Semoga hasil atau
buah pemikiran dari agenda ini dapat bermanfaat bagi publik, nasional maupun
global.

Prof. Dr. Dafik, M. Sc., Ph. D.






Dialog Sunyi:
Bahasa dan Sastra Indonesia dalam Konteks Global
Oleh: Berthold Damshauser

Prolog

Mengapa harus “Dialog Sunyi”? Demikian kiranya hal yang tepat untuk
menandai pertemuan batin saya dengan panitia seminar nasional ini melalui
pertanyaan-pertanyaan via email seputar bahasa dan sastra Indonesia dalam konteks
global. Saya berharap jawaban-jawaban yang ada dalam tulisan ini dapat menjadi
pemantik diskusi yang mencerdaskan dan menjernihkan. Tulisan ini saya awali dengan
penjelasan orientasi dan motivasi saya belajar bahasa Indonesia. Hubungan saya
dengan Indonesia dapat dikatakan terjadi secara kebetulan. Saya sendiri cenderung
menganggap kebetulan itu dekendalikan oleh takdir. 40 puluh tahun yang lalu, saat itu
saya baru tamat SMA, saya berkenalan dengan seoarang mahasiswa Indonesia yang
sedang kuliah di Jerman. Dia menjadi sahabat saya dan mengundang saya berkunjung
ke Indonesia. Melihat Indonesia saya “jatuh cinta” kepada negeri itu, manusianya juga
kebudayaannya, khususnya budaya Jawa. Maka, saya memutuskan untuk kuliah di
jurusan “Malaiologie” (Bahasa dan Sastra Indonesia) universitas Kéln. Sejak muda saya
pecinta sastra, maka fokus saya dalam rangka kuliah itu adalah sastra Indonesia,
khususnya sastra modern. Untuk memahami karya sastra Indonesia, juga untuk
memahami Indonesia sebagai keseluruhan, tentu bahasa Indonesia wajib saya kuasai.
Kini, setelah 40 tahun, bahasa Indonesia saya anggap bahasa saya sendiri, di samping
bahasa Jerman. Tidak jarang saya bermimpi dalam bahasa Indonesia. Sedangkan
Indonesia saya anggap “tanah air yang kedua”.

Selanjutnya, saya melihat Indonesia mengalami perkembangan relasi atau
interaksi sosial sebagai masyarakat heterogen. Ini menyangkut hubungan kita dengan
si Lain, dengan si Kau yang berbeda. Menyangkut hubungan dengan sesama, baik
manusia dari budaya (juga agama) kita sendiri maupun budaya atau agama yang
berbeda.

Di Indonesia pemahaman atau toleransi interkultural, khusunya antaragama
dan intra-agama, telah berkurang. Indonesia tahun 2017 berbeda sekali dengan
Indonesia tahun 1977, saat saya pertama berkunjung ke negeri ini. Telah terjadi
perubahan ke arah negatif. Dulu, di bawah sebuah pemerintah yang otoriter, toleransi
dan kesantaian dalam beragama menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Kini, di bawah
pemerintah yang demokratis, radikalisme dan pemahaman agama yang eksklusif telah
menguat. Dulu, Indonesia sangat diwarnai oleh kebudayaan Jawa yang sinkretistis dan
terbuka, kini orang Jawa sendiri mulai kehilangan akar budayanya. Tentu semua ini

juga berkaitan dengan pendidikan. Sepertinya, ada yang salah dalam pendidikan
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selama dasawarsa-dasawarsa vyang lalu. Tetapi, melalui pendidikan pula
kecenderungen negatif dapat dilawan dan dikalahkan. Melalui pendidikanlah,
pemahaman si Lain, toleransi, respek etc. terhadapnya dapat dibina, bahkan patut
menjadi dasar di mata pelajaran humaniora seperti sejarah, sosiologi etc.

Menurut saya, kunci untuk semua itu adalah upaya untuk menyadarkan
generasi muda, bahwa kebenaran adalah hal yang cukup pelik, sering relatif, jarang
dapat dipandang sebagai sesuatu yang mutlak. Menyadarkan mereka bahwa klaim
atas kebenaran, juga keyakinan memiliki kebenaran adalah hal yang patut diragukan,
patut dihindari. Dalam keagamaan, sikap ragu alias tidak radikal sangat penting. Juga
kesadaran bahwa kebenaran dapat ditemukan di berbagai tempat. Dalam budaya
Jawa sikap demikian sangat nyata. Orang Jawa sanggup melihat kebenaran dalam
mitologi atau animisime Jawa, dalam agama Hindu-Buddha, tentu dalam agama Islam.
Dan batin mereka sangat diperkaya oleh sikap yang begitu terbuka.

Melihat Keluar: Peluang dan Tantangan

Hampir setengah abad pergumulan saya dengan bahasa dan sastra Indonesia,
ada banyak tulisan saya mengenai bahasa dan sastra Indonesia. Misalnya, di berbagi
website memang ada tulisan yang menyebutkan bahwa saya melihat peluang besar
bagi bahasa Indonesia menjadi bahasa "internasional” atau “Bahasa Dunia“. Penulis-
penulis itu, sepertinya, bertolak dari sebuah kolom bahasa saya di majalah “Tempo“
berjudulkan "Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Dunia“ yang kemudian juga dimuatkan
di buku saya “Ini dan Itu Indonesia. Pandangan Seorang Jerman“ yang terbit pada
tahun 2016. Tulisan saya, sepertinya, tidak sepenuhnya dipahami oleh berbagai
pembaca yang tidak menyadari bahwa ada banyak ironi, bahkan sarkasme, pada
tulisan itu, yang merupakan “laporan“ mengenai sebuah diskusi fiktif antara “saya“
dan “mahasiswa saya” di Jurusan Indonesia Universitas Bonn. Pesan kolom itu
sebenarnya terkandung dalam argumentasi para mahasiwa yang justru meragukan
peluang besar yang terbuka bagi bahasa Indonesia sebagai “bahasa dunia®.

|II

Kalau bertolak dari istilah “bahasa internasional”, yang berarti “bahasa
antarbangsa®, bahasa Melayu, yang kini bernama “Bahasa Indonesia“, sejak dulu
merupakan bahasa internasional, yaitu sebagai “lingua franca“ Nusantara, yang
digunakan oleh bangsa-bangsa Nusantara, misalnya Jawa, Melayu, Bali, Sunda etc.
yang pada tahun 1945 menyatukan diri menjadi bangsa Indonesia. Sejak tahun itu,
bahasa Indonesia menjadi semakin penting sebagai “alat pemersatu” suku-suku
(bangsa-bangsa) Indonesia, dan ia juga syarat bagi penyatuan dan bersatunya bangsa
Indonesia sebagai nation dalam negara kesatuan. Bahasa Indonesia telah berhasil

memainkan peranan penting itu, hasil itu patut disebut “gemilang”. Melalui bahasa
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Indonesia jati diri bangsa Indonesia telah berkembang, dan diperkukuh terus menurus.
Yang paling Indonesia di Indonesia memang bahasa Indonesia.

Bagaimana dengan bahasa Indonesia sebagai “bahasa dunia” atau “bahasa
global”? Kiranya, dalam hal ini kita perlu bertolak dari sebuah definisi istilah “Bahasa
Dunia” yang masuk akal. Saya menyarankan definisi berikut : Bahasa Dunia adalah
bahasa yang secara global digunakan dalam bidang diplomasi, hubungan dagang, dan
penyebaran ilmu pengetahuan. Berdasarkan definisi itu, bahasa Indonesia jelas tidak
memenuhi syarat untuk disebutkan “Bahasa Dunia”. Di lingkungan ASEAN saja bahasa
Indonesia masih jauh dari memenubhi kriteria definisi yang saya sarankan.

Tentu, dalam hal ini bukan saja bahasa Indonesia yang akan sulit menjadi
“bahasa dunia”. Bahasa Jerman, bahasa Arab, bahasa Mandarin etc., semuanya akan
sulit menjadi bahasa yang digunakan secara global. Kita hidup di sebuah era yang
dalam hal komunikasi internasional telah memilih semacam “monolingualitas”, telah
memilih bahasa Inggeris sebagai bahasa yang sangat dominan. Boleh dikatakan,
bahwa hampir semua bangsa takluk kepadanya, rela “dijajah” olehnya.

Saya ditanya mengenai “potensi” dan “kendala” bahasa Indonesia. Kendala
utama, dan ini berlaku bagi hampir semua bahasa di dunia, adalah kerelaan untuk
takluk kepada bahasa Inggeris. Dampaknya, potensi, walau pada dasarnya ada, tidak
akan dikembangkan, malah akan semakin tak berdaya di hadapan “monolingualitas”
yang semakin merajalela.

Dalam masyarakat Eropa pada umumnya, perhatian juga pengetahuan tentang
Indonesia, apalagi bahasa Indonesia, tidak besar, dan sama sekali tidak sesuai dengan
kedudukan Indonesia sebagai negara terbesar keempat di dunia. Negara Asia Timur
yang cukup diperhatikan di Eropa tentu Cina dan Jepang, juga Korea. Di Asia Tenggara
Indonesia masih “kalah” dengan Vietnam, barangkali juga dengan Thailand. Kiranya
ada dua negara Eropa, di mana — paling sedikit- kaum terdidik lumayan tahu tentang
Indonesia: Belanda dan Jerman. Secara kuantitatif, saya menduga Jerman bahkan
mengungguli Belanda. Indonesia menjadi fokus cukup banyak peneliti Jerman, baik di
ilmu alam maupun humaniora. Bahasa Indonesia diajar di kira-kira 10 perguruan
tinggi. Jumlah mahasiswa ratusan. Latar belakang mereka berbeda-beda, kalau dilihat
dari segi mata kuliah mereka. Mayoritas mereka memilih bahasa Indonesia sebagai
mata kuliah sekunder (di samping mata kuliah seperti ekonomi, sosiologi atau kajian
wilayah) dan hanya bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dasar tentang bahasa
Indonesia. Tapi, ada juga tamatan yang lumayan “mengusai” bahasa Indonesia. Cuma,
di antara mereka pun, hampir tidak ada lagi yang tertarik mengamati bahasa Indonesia
secara linguistis, dan demikian juga perhatian terhadap sastra Indonesia: hampir tak
ada lagi. Perkembangan itu tentu sangat saya sayangkan. Dulu, 20-30 tahun yang lalu,

kajian tentang Indonesia masih sangat diwarnai oleh ilmu bahasa dan sastra, juga
xiii



menjadi fokus dalam kurikulum. Sepertinya, di zaman sekarang yang semakin
pragmatis dan kapitalistis, bidang-bidang itu sudah dianggap tak terlalu bermanfaat.

Secara khusus, vyaitu di lembaga saya, Institut far Orient- und
Asienwissenschaften (Lembaga Kajian Asia) Universitas Bonn, kebanyakan mahasiswa
belajar bahasa Indonesia dalam rangka program BA (kajian Asia) dan MA (kajian Asia
Tenggara). Bahasa Indonesia adalah mata kuliah pilihan/sekunder, dan oleh banyak
mahasiswa memang dianggap sekunder. Tapi, ya, masih ada juga mahasiswa yang
benar-benar berupaya mempelajari/menguasai bahasa Indonesia. Hal ini didukung
juga dengan adanya pengajar Penutur Asli (tentu saja saya tidak ingin menggunakan
istilah “Native Speaker”) sangat penting peranannya dalam rangka pengajaran bahasa
Indonesia atau bahasa apa pun. Maka saya bahagia, bahwa di lembaga saya ada dosen
yang berasal dari Indonesia yang mendampingi dan membantu saya.

Selanjutnya, Bahasa Indonesia biasanya dianggap bahasa yang “gampang”.
Memang, tata bahasa Indonesia relatif sederhana, tidak sekompleks bahasa-bahasa
Eropa, misalnya. Tapi, sesungguhnya, bahasa Indonesia tidak mudah, khususnya
pemahaman teks Indonesia sangat sulit. Dulu, di lembaga saya ada program studi
“Penerjemahan” dan mahasiwa wajib memilih dua bahasa Asia. Jadi, di antara
mahasiwa saya ada yang juga belajar bahasa Jepang, Mandarin, Korea, Arab atau
Turki. Pada semester-semester awal mereka masih yakin bahwa bahasa Indonesia jauh
lebih muda daripada bahasa lain yang mereka pilih. Namun kemudian mereka
menyadari dan mengakui, bahwa teks Indonesia lebih sulit untuk dipahami daripada
teks bahasa Mandarin, Arab etc.

Barangkali orang Indonesia sendiri heran, jika dikatakan bahwa pemahaman
teks Indonesia demikian sulit. Tapi, sebagai contoh, mari dicoba untuk betul-betul
memahami sebuah frasa Indonesia yang sangat terkenal, yaitu kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan. Apa
artinya “kerakyatan” di sini? Barangkali “demokrasi”? Dan apa artinya
“permusyawaratan”? Sesuatu yang abstrak (“pelaksanaan musyawarah” atau “tempat
terjadinya musyawarah”. Dan apakah terjemahan/interpretasi dari keseluruhan frasa
ini boleh berbunyi: “Demokrasi konsensus yang representatif’?

Atau: “Partai Demokrasi Indonesia”. Apa partai itu sebuah partai yang
demokratis di Indonesia? Ataukah partai itu barangkali berjuang untuk “demokrasi
Indonesia”? Sulit untuk mengetahuinya dengan pasti, kalau tak bisa bertanya kepada
pendiri partai itu. Dan barangkali mereka belum merenungkannya ... Contoh lain
adalah frasa terkenal ini: Dibohongi (oleh x) dengan memakai [...]

Dari segi penutur bahasa berbeda (khususnya bahasa non-austronesia), bahasa
Indonesia memiliki ciri menonjol, yaitu ketaksaan atau ambiguitas. Dan ketaksaan ini

sering merupakan dampak dari struktur bahasa Indonesia yang — misalnya— tidak
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mengenal fleksi atau perubahan bentuk kata sesuai dengan perbedaan waktu, jenis
kelamin, jumlah, dan sebagainya. Sehingga dari kalimat seperti “lbu datang” kita tidak
tahu persis, apakah “ibu” telah, akan atau sedang datang. Dan pada dasarnya ada juga

“

kemungkinan bahwa ,ibu“ itu bukan cuma satu, tapi beberapa. Ini belum
mempertanyakan apakah yang dimaksud dengan ,ibu“ adalah ,mother” or ,lady”,
pertanyaan yang tidak ada kaitan dengan tak adanya fleksi, melainkan kenyataan
bahwa banyak kata dalam bahasa Indonesia juga cenderung taksa, paling sedikit kalau
dibandingkan dengan kata berbahasa Inggeris misalnya.

Ketaksaan itu merupakan tantangan dalam rangka pemahaman, tapi juga dalam
rangka pengajaran bahasa Indonesia. Langkah pertama untuk mengantisipasinya
adalah upaya untuk menyadarkan para pelajar tentang fenomena itu, yang oleh
banyak penutur asli Indonesia sendiri kurang disadari. Menurut pengalaman saya
sebagai dosen bahasa Indonesia, latihan penerjemahan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Jerman sangat efektif untuk menangani perihal ketaksaan bahasa Indonesia.
Bukan saja untuk menyadarinya, tapi juga untuk mencari jalan memecahkan masalah
itu melalui latihan interpretasi frasa-frasa Indonesia berdasarkan prinsip-prinsip
hermeneutika. Dengan demikian para pelajar akan semakin memahami jiwa bahasa
Indonesia, dan juga jiwa bahasa mereka sendiri. Maka saya sarankan: mengajar secara
kontrastif atau komparatistis.

Melihat Kedalam: Masalah dan Strategi

Melihat Indonesia sekarang, saya juga berkesan, bahwa zaman sekararang
memang diwarnai oleh berkurangnya kesopanan dalam berkomunikasi. Paling sedikit
itulah kesan saya kalau melihat komunikasi dalam media yang disebut “media sosial”,
tapi terlalu sering bersifat asosial. Sepertinya, itu juga dampak komunikasi tidak
langsung, dalam arti tidak bertemu muka dengan muka. Sedangkan kekurangsantunan
itu, menurut saya, bukan cuma masalah masyarakat dengan latar kultur yang
beragam, melainkan permasalahan yang semakin menjadi fenomena umum, yaitu:
Pendapat yang berbeda semakin tidak diterima, dengan kata lain hilangnya toleransi

Etika Tutur adalah “sub-bagian” dari etika. Kalau etika tidak beres, ketakberesan
itu akan tampak dalam cara bertutur. Kata atau bahasa sendiri tak berdosa, yang
berdosa adalah si penutur. Saya bisa beri contoh: Kata “kafir“ berdasarkan makna
menurut KBBI, yaitu orang yang tidak percaya kepada Allah dan rasul-Nya, tentu tak
bermasalah. Tapi pembuat kalimat seperti pementas Wayang Kulit adalah kafir bukan
saja kurang santun, melainkan jahat dan dungu. Sedangkan kalimat wayang kulit
adalah produk kafir tidak salah isinya, tapi sangat mungkin diucapkan dengan maksud
jahat, karena memang punya konotasi negatif.
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Maka etika atau perilaku si penutur yang perlu diperbaiki. Bagaimama
memperbaiki dia, bagaimana memperbaiki manusia? Pertanyaan lama itu sudah
dijawab oleh pendiri agama, juga oleh para filosof. Semua itu tentu saja masih relefan,
sepertinya semakin relefan. Tapi, ya, dari dulu semua itu semakin relefan.

Hal yang paling mengejutkan adalah ketika saya menyimak dan menanggapi
polemik kesusastraan Indonesia, khususnya polemik buku “33 Tokoh Sastra Indonesia
yang Paling Berpengaruh”. Saya menilai begitu rendahnya etika komunikasi yang
dibangun dalam polemik tersebut, sangat tidak beretika, sangat jauh dari kepatutan
dalam menyampaikan apresiasi atau pendapat. Selanjutnya, saya sebagai anggota
“Tim 8" atau salah seorang penulis buku “33 Tokoh Sastra Indonesia yang Paling
Berpengaruh” yang menimbulkan polemik seru pada tahun 2015. Sepertinya, terdapat
berbagai kesalahpahaman berkaitan dengan buku itu, mulai dari kesan keliru bahwa
buku itu berjudul atau bertemakan “Sastrawan Berpengaruh” atau bahkan “Sastrawan
Paling Baik”. Buku itu membicarakan “tokoh sastra” yang oleh Tim 8 dinilai paling
berpengaruh atas (karya) sastra sendiri, tapi juga dalam sejarah dan dalam masyarakat
Indonesia.

Buku itu ingin menggambarkan, bahwa ada tokoh-tokoh sastra di Indonesia
yang telah banyak mempengaruhi perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia,
juga sangat berjasa untuk bangsa dan negara. Menggambarkan bahwa sastra —tentu
melalui tokohnya— adalah sesuatu yang tidak boleh diremehkan, bahwa ia sama
pentingnya dengan politik, ekonomi etc. Dan saya senang melihat, bahwa banyak
orang memahami tujuan dan maksud utama buku itu.

Namun, banyak juga yang menyerang, bahkan secara sangat tidak santun. Saya
waktu itu dikirimi screen shot yang diambil dari situs facebook seorang perumus petisi
“anti buku 33” yang menulis: “Bukan saja buku itu perlu dibakar, tapi para penulis
perlu dibuang ke Auschwitz” (Auschwitz itu nama dan tempat sebuah “kampus
konsentrasi” Nazi, di mana ratusan ribu orang dibunuh/dibakar). Reaksi-reaksi penuh
benci demikian cukup membingungkan. Demikian pula petisi tersebut, yang meminta
pemerintah (!) untuk melarang peredaran buku itu, berarti membredelnya. Juga
kenyataan bahwa petisi demikian ikut ditandatangani seorang mahaguru untuk ilmu
kesusastraan yang seharusnya menghargai prinsip pendapat atau mimbar bebas. Dan
sesungguhnya, “pemilihan” 33 tokoh itu adalah sebuah pendapat para penulis. Tentu
saja pendapat itu boleh ditolak. Mestinya, buku itu dibaca dengan seksama,
khususnya juga pengantar dan penutup. Akan jelas, bahwa para penulis sama sekali
tidak punya klaim untuk memiliki kebenaran, apalagi yang ilmiah. Tulisan saya dalam
buku itu (tentang Trisno Sumardjo) itu pun boleh dibaca dengan seksama, termasuk
catatan kaki saya nomor 13. Tapi, ya, sudah, bagi saya polemik tak santun bahkan

biadab itu merupakan pengalaman penting bagi saya. Semoga polemik tentang sastra
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di Indonesia di masa depan akan lebih didasarkan kepada nalar dan fakta dan
terutama juga atas kesediaan membaca dengan seksama.

Selanjutnya, saya juga ingin memberikan pandangan atau jawaban atas
pertanyaan, mengapa remaja atau masyarakat Indonesia semakin banyak
“keinggrisan”? Baru kemarin saya menulis kolom bahasa untuk Majalah Tempo (belum
terbit) berjudulkan “Pengkhianatan dan Jati Diri“. Di situ saya bertolak dari sebuah
artikel di sebuah media Indonesia tentang debat Pemilihan Umum Gubernur DKI
Jakarta 2017 yang diikuti oleh tiga pasangan calon gubernur/calon wakil gubernur.
Artikel itu bertemakan gaya bahasa para calon, khususnya apa yang disebut “hobi
nginggris” yang sangat digemari oleh kebanyakan mereka. Untuk itu banyak contoh
disebutkan, seperti.: good will, items unit, urban poverty, ultra competitive, rule of
law, peak hours, hectic, firm, groundbreaking, incentive, urban renewal, good
governance, empowerment etc. Dalam kolom tersebut saya berbicara agak keras, dan
mengatakan bahwa “hobi nginggeris” itu saya anggap pengkhiantan terhadap bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh mereka yang sebagai calon pemimpim bangsa
Indonesia justru wajib menjunjung bahasa nasional. Dan, para calon itu bukan
kekecualian. Beberapa tahun lalu saya membaca artikel berjudulkan “Pidato Presiden
Bertaburan Istilah Inggeris”. Sepertinya, banyak pemimpin tidak menyadari bahwa
sikap mereka, yaitu meremehkan alias mengkhianati bahasa Indonesia dengan
menggunakan istilah asing, walaupun padanan dalam bahasa Indonesia sudah
tersedia, berdampak fatal, karena mereka memberi contoh buruk kepada rakyat,
termasuk kalangan remaja. Patut mereka sadari bahwa bahasa Indonesia merupakan
bagian penting, mungkin bahkan faktor terpenting dalam hal jati diri Indonesia. Seperti
saya katakan di atas: Tidak ada yang lebih Indonesia daripada bahasa Indonesia.

Kecenderungan untuk lebih menghargai bahasa Inggeris daripada bahasa sendiri
juga terdapat di negara saya, termasuk di kalangan akademis. Mereka semakin
berkiblat kepada bahasa Inggris dan pada konsep ilmiah berbahasa Inggris? Dan
kecenderungen ke arah ”“monolingualitas” dalam ilmu pengetuahan merupakan
fenomena global. Banyak bahasa, termasuk bahasa Jerman, mulai kehilangan peranan
sebagai bahasa ilmu pengetuhuan. Padahal "monolingualitas” merupakan ancaman
terhadap ilmu pengetahuan sendiri, khususnya ilmu humaniora, yang akan semakin
memiskin, jika kita tidak lagi menggubris atau bahkan tidak mengetahui konsep-
konsep yang dikembangkan bahasa-bahasa selain bahasa Inggris. Tiap bahasa memiliki
cara sendiri dalam membahasakan atau menginterpretasikan dunia, dan sanggup
memberi sumbangan penting dan unik. Semua itu jauh lebih gawat daribada ”hobi
nginggeris” di kalangan remaja.

Berdsarkan uraian terseebut, perlu adanya strategi untuk menjawab persoalan

kebahasaan maupun bahasa Indonesia itu sendiri. Misalnya, strategi pengajarannya,
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pada dasarnya, pengajaran bahasa Indonesia tidak berbeda dari pengajaran bahasa
mana pun. Banyak aspek patut diperhatikan dalam hal pengajaran bahasa, terutama
aspek kebudayaan. Maka, dosen bahasa Indonesia mesti memiliki wawasan luas
tentang budaya Indonesia, jangan ia sekadar ahli bahasa. Dan tentu, ia patut
memenuhi syarat dasariah: kompeten, dan juga suka dan berbakat mengajar, juga
mendidik. Guru demikian akan menjadi guru baik, setelah mengumpulkan banyak
pengalamanan di kelas.

Tiap guru perlu menyesuaikan diri dengan pelajar, demikian juga guru bahasa
Indonesia untuk penutur bahasa asing. la mesti sanggup memandang bahasa (dan
budaya) Indonesia melalui mata muridnya. Dan untuk itu, sangat bagus, jika ia juga
tahu tentang bahasa (dan budaya) mereka. Hal itu tentu tidak mudah, kalau guru
bahasa Indonesia mengajar kelompok murid yang heterogen, yang berasal dari
berbagai negara atau budaya dengan bahasa ibu yang berbeda. Dalam hal ini saya
sendiri cukup beruntung, karena kebanyakan mahasiswa saya adalah orang Jerman
atau besar di Jerman.

Barangkali saya boleh bercerita sedikit tentang cara saya mengajar bahasa
Indonesia. Kiranya tak berlebihan jika saya katakan bahwa dalam rangka seminar saya
tidak ada jam mengajar yang tidak ada kaitan dengan budaya Indonesia.
Membicarakan kosa kata baru, sudah saya rasakan keperluan untuk memberi “catatan
kebudayaan”. Misalnya kata seperti “adat”, “sejahtera”, atau “kerakyatan”.
Menerangkan konteksnya, berarti membicarakan kebudayaan Indonesia, tidak jarang
juga sejarah, bahkan politik Indonesia. Dan, dari kata sederhana pun, seperti “nasi
goreng” atau “mandi” saya suka bertolak untuk “pindah” dari tema bahasa ke tema
budaya.

Selain itu, dan secara khusus, saya memilih sastra Indonesia modern sebagai
pelengkap dalam rangka kuliah bahasa Indonesia. Melalui semacam excursus saya
mewajibkan mahasiswa saya untuk menulis makalah pendek tentang sejarah sastra
Indonesia atau tentang sastrawan Indonesia yang terkenal, juga mewajibkan mereka
membaca terjemahan Jerman dari karya sastra Indonesia, baik novel, cerpen atau
puisi. Mahasiswa semester tinggi wajib menerjemahan dan menginterpretasikan puisi
Indonesia. Terkadang mereka segan, tapi akhirnya memahami bahwa banyak aspek
budaya Indonesia dapat diamati dan dipahami justru melalui karya sastra.

Padahal —dan saying sekalil- sastra Indonesia bukan bagian dari kurikulum
program studi bernama “Bahasa Indonesia” di lembaga saya. Kurikulum yang
dipaksakan kepada kami itu hanya menyebutkan keterampilan berbahasa Indonesia
(menyimak/memahami teks, berbicara, membaca, dan menulis) sebagai tujuan
pengajaran. Tapi, ya, saya tidak terlalu peduli, dan barangkali guru atau dosen zaman
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sekarang, yang diwarnai oleh semakin berkuasanya aturan kurikuler yang tak jarang
cukup aneh, boleh dan bahkan perlu menjadi pemberontak.

Epilog

Pada akhirnya, semua kembali kepada kesungguhan kita dalam mencintai,
memiliki, dan membina atau mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia ke depan.
Barangkali, untuk sementara, kita tak terlalu perlu memikirkan atau mengharapkan
daya saing bahasa Indonesia secara global. Lebih baik, kita berupaya supaya bahasa
Indonesia tetap menjadi tuan di rumah sendiri. Juga mengembangkan cinta manusia
Indonesia terhadap bahasa Indonesia, dan terutama kepada buku bermutu yang ditulis
dalam bahasa Indonesia. Mari kita kembangkan minat baca generasi muda. Mari kita
jadikanlah budaya Indonesia sebuah budaya aksara yang modern dan jaya. Itu saja
sebuah tantangan berat.
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MEMBACA EFEREN-AESTETIK:
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Abstrak: Pada era global, pembelajaran keterampilan berbahasa merupakan
piranti penting untuk memahamkan beragam ilmu pengetahuan. Konteks
pembelajaran lintas kurikulum merupakan salah satu upaya mencapai
kompetensi pembelajaran secara harafiah. Dengan kesuksesan keterampilan
berbahasa, kemampuan pebelajar dalam berbagai ranah dapat ditingkatkan secara
maksimal. Kegiatan tersebut merupakan upaya menggali potensi keterampilan
bahasa siswa dalam memahami materi pembelajaran melalui penangkapan
maksud bacaan. Definisi membaca kini berkembang sebagai upaya penangkapan
makna dari bahan bacaan dengan pelibatan unsur grafafonik, sintaktis, dan
semantik; pelibatan pengetahuan dan pengalaman diri dan konteks kehidupan
pembaca. Realisasinya terdapat dalam kegiatan Membaca Eferen-Aestetik
(MEA) atau efferent-aesthetic reading. Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar
(SD), kegiatan MEA diterapkan pada berbagai bahan materi, salah satunya pada
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). Pada kegiatan membaca tersebut terdapat
pola-pola yang diterapkan sebagai upaya making connection in reading yang
dilakukan dengan menghubungkan text-to-self, text-to-text, dan text-to-world.

Kata-kata Kunci: membaca eferen-aestetik, wacana lingkungan hidup

PENDAHULUAN
Hakikat Membaca Eferen-Aestetik (MEA)

Istilah eferen dan aestetik digunakan dalam keterampilan berbahasa. Tokoh yang
terkenal dengan istilah tersebut adalah Rosenblatt yang membuat teori transaksi dalam
membaca. Dalam teori tersebut dinyatakan bahwa pembaca sebenarnya selain
memahami pengetahuan dalam bacaan juga membuat hubungan emosi dengan bahan
bacaan. Oleh karena itu, proses memahami bergerak dari proses yang ilmiah sebagai
penangkap informasi ke arah yang eksperimental mengarah pada pelibatan emosi dan
menghubungkannya dengan pengalam dan perasaan. Oleh karena itu, terdapat koneksi
eferen dan koneksi aestetik dalam proses memahami bahan bacaan atau pun bahan
simakan. Selanjutnya istilah eferen dan aestetik juga digunakan dalam keterampilan
menyimak. Bohlke dan Rogers (2011:44) menyebutkan keterampilan menyimak eferen
merupakan keterampilan yang berupaya mendapatkan informasi penting dan akan
berlanjut pada upaya kritis, sedangkan menyimak aestetik merupakan lived-through
experience yang memungkinkan penyimak membuat koneksi dirinya dengan bahan
simakan. Selanjutnya, istilah ini digunakan secara luas dalam pembelajaran
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keterampilan lain dan menjadi dasar bagi teori pendidikan yang mengarah pada
pelibatan pengetahuan dan pengalaman untuk diekspresikan dalam komentar lisan dan
tulis.

Rossenblatt (1994) menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan membutuhkan
personal respons untuk menandai pelibatan pebelajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman belajar secara individual perlu dihargai dan sangat dibutuhkan untuk
perkembangan psikis siswa selama pembelajaran. Dalam bab Il halaman 22—36,
buku tersebut Rossenblatt (1994) memaparkan perbedaan efferent reading dan
aesthetic reading. Efferent Reading merupakan cara membaca untuk mengambil
informasi baku dari sebuah teks. Dalam hal itu, pembaca tidak memiliki ketertarikan
terhadap ritme bahasa sebuah prosa dan terus berupaya menggali informasinya,
pembaca berfokus pada hal apa yang akan diingat sebagai ekstra bahan bacaan:
informasi, solusi logis, dan tindakan yang dihadirkan. Pada aesthetic reading, pembaca
berupaya untuk menemukan pengalaman dari proses membaca. Rosenblatt (1994:25)
menyatakan, “In aesthetic reading, the reader’s attention is centered directly on what
he is living through during his relationship with that particular text.”

Dalam pembelajaran, sikap membaca tersebut dihubungkan dengan kegiatan
making connection yang akan menghasilkan written and oral expression. Kegiatan
menghubungkan tersebut merupakan jendela yang terdapat pada benak siswa ketika
membaca sebuah cerita. Dalam teori transaksional dalam teori membaca yang diungkap
oleh Rosenblatt, pembaca dapat berasumsi secara efferent atau aesthetic saat membaca.
Saat memiliki sikap efferent, pembaca memiliki ketertarikan pada acquiring and retain
information sedangkan dengan sikap membaca aesthetic, pembaca terlibat dalam
pengalaman perasaan dan pemikiran yang dibangkitkan oleh teks (Rosenblatt, 2005a).
Pembaca akan melakukan pemilihan sikap (Rosenblatt, 2005c: 56). Maknanya, jenis
teks tidak memengaruhi respon yang akan dimunculkan.

Respon tersebut dipengaruhi oleh sikap pembaca dalam memilih sikap saat
membaca, apakah akan bersifat efferent atau aesthetic. Saat bersikap sebagai pembaca
yang eferent, pembaca akan berfokus pada fakta-fakta yang digambarkan bukan pada
piranti aestetikanya. Peristiva membaca memiliki dua aspek yakni efferent dan
aesthetic. Sisi fokus yang terdapat dalam bacaan selalu sama, kapan sisi A akan disikapi
secara efferent dan sisi mana yang akan disikapi secara aesthetic. Bagian aesthetic
intinya terdapat pada sikap pembaca yang menghubungkannya dengan aspek personal
atau pengalaman pribadi. Selanjutnya, pada pertengahan, pembaca akan bergerak pada
sikap lebih efferent atau mulai merambah aspek kognitif dari teks tersebut. Pendapat
Rosenblatt (2005a:37) tampaknya merupakan kunci peristiwa ini, “because all readings
tend to have such ‘mix’, it becomes important for reader (and writers) to keep their
main purpose”. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa apa pun jenis sikap
membaca yang dipilih yang terpenting adalah tujuan membacanya apakah akan
menonjolkan aspek literal dan faktual ataukah akan menghadirkan emosi dan
pengalaman pribadinya.
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Many dan Wiseman (1992) mengeksplorasi tiga pembelajarandengan tiga
tingkatan. Pada siswa dengan pendekatan pertama, diskusi setelah membaca difokuskan
pada aspek efferent, kedua pada pada tingkat tiga difokuskan pada aspek aesthetic
selama diskusi. Pada kelompok ketiga tidak diberlakukan diskusi apa pun. Tidak
mengherankan, ketika diminta menceritakan kembali apa yang dibaca, kelompok
pertama banyak menganggat aspek literer sebagai karakteristik efferent, kelompok
kedua berfokus pada respon personal sebagai bentuk aspek aesthetic, dan kelompok
ketiga menulis ulang kejadian dalam cerita tersebut. Sama halnya dengan Wiseman,
Many dan Altieri (1992) memberlakukan kajian ini pada tiga tingkatan pada tiga jenis
diskusi setelah membaca: (1) diskusi bebas (free discussion), (2) diskusi terbimbing
oleh guru dengan aspek aestetik yang berpusat pada siswa (teacher-guided aesthetic
discussion focusing on students), (3) diskusi terbimbing oleh guru pada aspek aestetik
dengan komponen eferen (teacher-guded aesthetic discussion along with efferent
components) yang berfokus pada aspek literer atau elemen literer.

Wiseman, Many, dan Altieri (1992) menyimpulkan bahwa tidak ada bukti
signifikan secara statistik tentang perbedaan respons pada kelompok yang diterapkan
diskusi tentang aspek aestetik adan aspek eferen. Intinya, diskusi yang melibatkan
komponen eferen akan mengahalangi respon aestetik. Ketika menguji coba sikap dan
pemahaman terhadap bahan bacaan, Many (1991) menemukan bahwa siswa tingka 4,6,
dan 8 yang diasumsikan dengan sikap membaca aestetik memiliki nilai tinggi pada
pemahaman bacaan. Pernyataan tersebut dapat dihubungkan dengan pernyataan Sipe
(2000) yang menyatakan bahwa sikap aestetik dan analitik selama membaca akan
memperkaya pemahaman bacaan. Artinya, jika guru sudah banyak menekankan pada
aspek pembelajaran eksplisit, seperti pada uraian di atas, lalu siswa difokuskan pada
sikap membaca aestetik atau dengan sendirinya telah melibatkan aspek aestetik dengan
bahan bacaan yang dihubungkan dengan pengalaman dan emosinya maka pemahaman
akan didapatkan.

Membuat hubungan dalam bacaan (making connection) merupakan strategi
pemahaman yang berakar dari teori skema. Dengan menghubungkan apa yang diketahui
dengan tema, akan dicapai pemahaman yang baik karena adanya relevansi dengan apa-
apa yang diketahui. Hal tersebut sesuai dengan teori Knee dan Zimmerman (1997)
tentang making connection in reading. Dalam uraiannya tersebut mereka
menggambarakan pemahaman yang baik dapat dilakukan dengan upaya, (1) text-to-self,
(2) text-to-tekxt, dan (3) text-to-world. Text-to-self berarti hubungan antara teks dengan
diri atau pengalaman pribadi mereka, text-to-text adalah hubungan teks yang dibaca
dengan teks lain yang memberikan pengetahuan kognitif atau pengalaman empiris, text-
to world bermakna hubungan teks dengan dunia luar yang memungkinkan teks
berimbas lebih besar. Pengalaman pribadi dan pengetahuan awal (priorknowledge)
merupakan hubungan yang potensial antara teks dengan latar belakang pengetahuan dan
pengalaman pribadi pembaca.
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Harvey dan Gouvids (2007:92) menyatakan bahwa “the background knowledge
we bring to our reading colors every aspect of our learning and understanding. If
reader have nothing to hook new information to, it’s pretty hard to construct meaning”
. Pernyataan ini menekankan betapa pentingnya pengetahuan awal dan pengalaman
untuk dikaitkan dengan informasi baru dan betapa sulitnya mengonstruk makna jika
pengetahuan awal itu tidak ada. Misalnya, siswa yang membaca bacaan energi
terbarukan akan sulit mengonstruk makna energi terbarukan jika konsep energi dan
pembaruan energi tersebut tidak dipahami sebelumnya. Energi yang dimaksud adalah
energi sebagai sumber hayati untuk keperluan mengoperasikan bukan energi yang
bermakna daya. Di situlah pentingnya making connection dalam menghubungkan
konsep energi dengan pembaruan energi.

Membuat koneksi eferen dan aestetik dalam pembelajaran bermakna memberikan
penghargaan kepada siswa tentang hal-hal yang sudah diketahuinya dan
mengembangkan diri sesuai dengan hasrat dan harapannya. Dengan kata lain, guru
adalah orang yang akan mengklarifikasi ketepatan informasi dan pengetahuan serta
membantu siswa berkembang sesuai dengan minat yang dimilikinya. Minat tersebut
muncul dari pengalaman dan pembelajaran yang menyenangkan. Dengan pengupayaan
koneksi keduanya siswa akan memiliki kesempatan mengetahui, menyadari,
mengalami, dan merasakan. Dengan proses tersebut pembelajaran akan mudah
diintegrasikan, dikonstruks dalam benak siswa, bermakna, dan kontekstual. Oleh karena
itu, koneksi keduanya dalam pembelajaran merupakan kunci kesuksesan pembelajaran
yang berorientasi pada siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penerapan koneksi eferen dan aestetik akan
dilaksanakan dengan kegiatan pokok sebagai berikut,

(1) Membaca dengan penggalian eferen pada pengetahuan siswa tentang isi teks dan
bahasa (membaca eferen untuk kelas awal).

(2) Membaca dengan penggalian aestetik tentang pengalaman dan emosi atau perasaan
siswa.

(3) Menjawab pertanyaan probing tentang informasi isi bacaan (eferen) dan emosi,
pengalaman, serta perasaan pengetahuan dan pengalaman yang sesuai isi teks.

(4) Memberikan respon aestetik yang mengarah pada konstruksi pengetahuan yang
dikoneksikan dengan emosi dan pengalaman pembaca (siswa).

Sasaran pembelajaran koneksi eferen aestetik ini sebenarnya lebih mengarah
pada membaca aestetik. Untuk koneksi eferen, guru telah banyak menerapkannya
dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan membaca, guru lebih banyak mennggali
pengetahuan isi bacaan sebagaimana tertera dalam teks, belum melibatkan siswa,
pengalaman, dan emosi mereka dalam teks. Teori membaca aestetik membantu guru
untuk melibatkan siswa dalam memahamai isi bacaan dengan banyaknya interaksi
pengalaman dan perasaan dengan teks.
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Cogito dan Feel dalam Memahami Wacana
Dalam pembelajaran, bahasa senantiasa dipandang sebagau sesuatu yang alamiah
yang melekat pada diri siswa sebagai pengguna bahasa. Siswa dengan pengelamannya
harus dapat merepresentasikannya dalam ekspresi. Represetasi tersebut akan menjadi
conditio sine qua none yakni kondisi yang terikut, yang otomatis, yang merupakan efek
pembelajaran yang akan membuat siswa terlibat secara kognitif dan emotif. Pelibatan
tersebut akan membuat siswa memiliki keutuhan kompetensi, megetahui, dan
menyadari adanya pengalaman serta memiliki keinginan untuk mengubah dan berubah.
Dengan kondisi tersebut siswa akan menangkap kode dalam bahasa sebagai
cogito dan feels. Maynard (2003:23) menyatakan keduanya sebagai bagian dari kajian
bahasa fungsional yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
bahasa bukan hanya mengajarkan sesuatu yang berasal dari teks atau bentuk bahasa
sebagai bentuk dari informasi dalam cogito ‘berpikir’, melainkan juga proses
berkomunikasi, berinteraksi, berpartisipasi yang lebih dari itu ada tindakan feels atau
merasakan. Selama ini pembelajaran bahasa berjalan dengan landasan eferen, ‘cogito’,
kognitif, berpikir keilmiahan—meskipun titik ilmiahnya belum jelas juga—dan
mengabaikan aspek emotivitas, afektif, pelibatan emosi, pengalaman, dan perasaan atau
merasakan ‘feels’. Pernyataan tersebut bukan bermakan pengabaian terhadap aspek
eferen. Aspek eferen dan aestetik selayaknya dipertimbangkan dalam setiap kegiatan
Proses berpikir dan merasakan ini tidak dapat diamati oleh orang lain, tetapi
dapat dirasakan oleh orang yang bersangkutan. Proses berpikir dan merasakan memang
tidak bisa dilihat olen orang lain, tetapi orang lain dapat melihat kegiatan yang
dilakukan sebagai akibat adanya proses berpikir dan merasakan. Contoh nyata kegiatan
siswa sebagai akibat dari proses berpikir selama pembelajaran antara lain bertanya,
menjawab pertanyaan guru, melaporkan hasil diskusi, membuat rangkuman, dan
sebagainya. Proses belajar ini (berpikir dan merasakan) tidak hanya berlangsung saat
berada di bangku sekolah saja, tetapi berlangsung seumur hidup pada semua orang.
Pendangan tersebut sangat mendukung proses belajar humanistik. Dalam
pembelajaran koneksi eferen dan aestetik gabungan antara proses mental dan emosional
dan belajar sebagai proses berpikir dan merasakan terwujud dalam pemaknaan koneksi
eferen dan aestetik. Munculnya teori belajar humanistik tidak dapat dilepaskan dari
gerakan pendidikan humanistik yang memfokuskan diri pada hasil afektif, belajar
tentang bagaimana belajar dan belajar untuk meningkatkan kreativitas dan potensi
manusia. Prosedur koneksi eferen dan aestetik sangat mendukung proses belajar yang
humanistik dan prosedur belajar yang berupaya mencapai keutuhan kompetensi.

PEMBAHASAN
MEA dan Peminatan Membaca Lintas Kurikulum

Menurut Standar Proses pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007, indikator pencapaian kompetensi adalah
perilaku yang dapat diukur dan atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian
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kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Pencapaian
kompetensi di lapangan tidak hanya difokuskan pada saat melakukan evaluasi, tetapi
juga harus terintegrasi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran membutuhkan
peranan praktik pembelajaran yang dapat mengintegrasikan pencapaian kompetensi.
Proses pembelajaran membaca lintas kurikulum dapat mengatasi permasalahn tersebut.

Membaca lintas kurikulum, secara eksklusif, dapat digambarkan sebagai suatu
gerakan yang meningkatkan pemahaman bidang ilmu lain melalui kegiatan membaca.
Namun, secara riil kegiatan membaca lintas kurikulum tidak hanya dipandang sebagai
kegiatan eksklusif karena setiap guru yang memiliki konsep membaca dan konsen
dalam keterampilan membaca dapat menerapkannya untuk mengatasi ketidakberesan
masalah penyerapan informasi dan internalisasi nilai positif dalam bahan bacaan.

Kenyataan tersebut harus diatasi dengan lebih berfokus pada kegiatan pengolah
informasi agar menjadi pengetahuan dan pelibatan emosi agar menjadi bentuk
penyadaran dan pembelajaran secara kontekstual. Tujuan tersebut akan tercapai dengan
perbaikan proses membaca. Membaca dalam kerangka teori bahasa Indonesia mengacu
pada pemahaman bacaan, aspek-aspek teknik, dan penggunaan pilihan kata serta bentuk
wacana berdasarkan pemaparannya; dalam membaca lintas kurikulum kesemua
komponen itu diterapkan untuk memahami makna dan maksud bacaan sehingga
pembaca (siswa) dapat memahami isi teks secara secara komprehensif, baik eferen
maupun aestetik. Peminatan membaca lintas kurikulum dilakukan oleh semua guru
dalam semua mata pelajaran. Membaca lintas kurikulum merupakan upaya
mengajarkan membaca dalam semua mate pelajaran. Dengan demikian, membaca
bukan hanya minat guru bahasa tetapi juga guru-guru dalam mata pelajaran lain.
Keterampilan membaca merupakan solusi masalah pembelajaran. Pengetahuan dalam
membaca akan mengarahkan siswa memahami materi secara komprehensif.

Tindakan membaca lintas kurikulum dapat diamati pada kegiatan memperoleh
makna dari bahan cetak. Tindakan tersebut berkaitan dengan deep reading (intensif)
yang berkaitan dengan literasi kritis. Kritis tersebut bermakna mampu menghubungkan
bahan bacaan dengan hal-hal yang terjadi dalam konteks nyata—menganalisis,
menyintesis, dan mengevaluasi. Ketiganya merupakan bentuk psikologi dalam
membaca yang berkaitan erat dengan bahasa teks dan pikiran pembaca. Bahasa teks
menentukan hubungan bahan bacaan dengan konteks, kekayaan pemgetahuan akan
bahan bacaan, dan kosakata terdapat dalam teks. Bahasa teks akan memengaruhi
pikiran pembaca. Dalam psikolinguistik dan membaca, pembaca harus melakukan
grafafonik (pemahaman grafem dan fonemnya), sintakstis (struktur kalimatnya), dan
semantik (aspek maknanya). Dengan upaya tersebut pembaca memiliki kompetensi
gramatikal. Jika hal-hal tersebut diterapkan pada mata pelajaran lain, siswa akan terlibat
dalam bahan bacaan. MEA merupakan jawaban untuk meminatkan membaca lintas
kurikulum. MEA hadir dengan koneksi eferen dan aestetik—penggalian pengetahuan
dan pelibatan diri dan pengalaman. Uraian tersebut dapat dipahami dalam bagan berikut
ini.
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Memahami bacaan

\. - MEMBACA

Memperoleh makna dari

bacan BAHASA RELATIONSHIP
TEKS
L ) RICHNESS
PIKIRAN PEMBACA HOEALALLA
DEEP READING ANALISIS
(] SINTESIS GRAFAFONIK
TG PSIKOLINGUISTIK
KURIKULUM EVALUASI DAN MEMBACA SINTAKTIS
II || SEMANTIK
— — — — — — —

MEMBACA MEMBACA MEMBACA DSB.. KOMPETENSI
SEJARAH SAINS PLH GRAMATIKAL

Wacana Eferen-Aestetik pada Materi PLH

Membaca materi Pedidikan Lingkungan Hidup (PLH) melibatkan aspek sains,
konteks sosial, dan konteks budaya. Materi PLH berkaitan dengan semua aspek
lingkungan baik alam mapun sosial, termasuk penempatan individu dalam kedua
lingkungan tersebut. oleh karena itu, membaca PLH perlu melibatkan komponen
analisis, sintesis, dan evaluasi. Setelah kegiatan membaca, siswa tidak hanya
memahami isi bacaan tetapi juga menangkap makna bacaan.

Kebutuhan pemenuhan karakter materi PLH tersebut perlu diterapkan dalam
kegiatan membaca yang melibatkan pengetahuan dengan penyerapan informasi dan
pelibatan pengalaman serta emosi siswa. Arah perkembangan materi PLH bergerak dari
aestetik ke eferen atau sebaliknya dan koneksi di antara keduanya. Hal tersebut dapat
diamati pada materi PLH kelas I. Contohnya pada Standar Kompetesi (SK) memahami
peranan manusia baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial serta
proses interaksi dengan lingkungan. SK tersebut terdiri atas Kompetensi Dasar (KD)
(1.1) mengenal manusia sebagai makhluk individu dan sosial, (1.2) memahami peranan
manusia sebagai makhluk individu dan sosial, (1.3) memahami peranan manusia
dengan lingkungannya.!

Pada materi PLH pengembangan materi didasarkan pada upaya prosedur
membaca eferen aestetik. Dengan materi yang bersifar eferen-aestetik, siswa

1 Buku PLH untuk kelas | SD/MI ditulis oleh Abdul Rosyid dkk., diterbitkan oleh Tiga Serangkai.
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diharapkan dapat membaca dengan cara yang lebih mudah dan memperoleh pencapaian
kompetensi dengan baik.

B.

Ada pun aspek-aspek aestetiknya dapat digambarkan dalam tabel berikut.

ASPEK

WuUJubD

URAIAN

AESTETIK

Cerita dengan sudut pandang orang
pertama

Namaku..., aku kelas..., aku
bisa...

Cerita sudut pandang orang ketiga

Eril tidak bisa...,eril butuh
bantuan...

Koneksi aestetik

Cerita sudut pandang orang pertama

Aku dan eril membutuhkan

ke eferen dan ketiga bantuan. Aku dan eril
disebut makhluk sosial
EFEREN Fitur pertanyaan konseptual diikuti | Apakah makhluk sosial itu?

eksplanasi berbentuk penalaran

Kita disebut makhluk
sosial.

Kita tidak bisa hidup
sendiri.

Kita membutuhkan
bantuan orang lain.

Fitur eksplanasi dengan
pendeskripsian dan perincian (detail)

Manusia berperan penting
dalam lingkungan.
Lingkungan manusia ada
tiga, (1) lingkungan
keluarga, (2) lingkungan
sekolah, (3) lingkungan
masyarakat

Koneksi eferen-
aestetik

Fitur eksplanasi dengan contoh

untuk penalaran (orang ketiga)

Contoh Peranan Manusia
dala Lingkungan Keluarga.
Fida selalu merapikan
tempat tidur setelah
bangun tidur.

Refleksi

Apa yang kamu lakukan
jika di sekolahmu diadakan
kerja bakti?
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EFEREN

Inverensi konsep dalam bacaan

Manusia adalah makhluk
ciptaan Tuhan.

Manusia merupakan
makhluk  individu  dan
makhluk sosial.

Manusia sebagai makhluk
individu dapat melakukan
kegiatan  tanpa  perlu
dibantu orang lain.
Manusia sebagai makhluk
sosial.....

Kaitan aestetik-eferen dapat digambarkan dalam bagan berikut.

aestatk

koneksi
asstetk-sfaren

eferen

koneksi estetik-
eferen

afaran

Dari deskripsi tersebut dapat diketahui bahwa upaya menghadirkan aspek
aestetik dilakukan dengan pengumpamaan diri sendiri sebagai pelaku yang memiliki
sikap atau perbuatan seperti dalam wacana. Dengan demikian, emosi siswa dilibatkan
untuk memudahkan membangun konsep dirinya sebagai makhluk individu. Pada tahap
ini siswa diajak untuk memiliki sense atau pada tahap feel. Pada bagian selanjutnya
terdapat berbagai kegiatan yang menunjukkan pelibatan orang lain.

Wacana pada bagaian berikutnya berkembang dengan koneksi eferen-aestetik
dengan cerita pengalaman dan diakhiri dengan sebuah konsep. Pada tahap tersebut isi
bacaan mulai bergerak dari aestetik ke eferen. Selanjutnya aspek eferen dikembangkan
dalam berbagai fitur pertanyaan, analogi, dan deskripsi yang dilanjutkan dengan
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koneksi aestetik-eferen. Wacana diakhiri dengan koneksi aestetik eferen dan terakhir
rangkuman dengan bentuk eferen.

SIMPULAN

Membaca lintas kurikulum menempatkan pembelajaran bahasa, terutama
keterampilan membaca, untuk dimanfaatkan dalam memahami materi lain. Konsep
pembelajaran membaca tersebut diaplikasikan pada berbagai bidang sebagai upaya
pencapaian kompetensi. Membaca eferen-aestetik merupakan model kegiatan membaca
dengan melibatkan aspek pengalaman, sikap pribadi, emosi pembaca dan pengetahuan
informasi atau pengetahuan dalam bacaan. Dalam membaca aestetik-eferen, pembaca
menggerakkan pola pikirnya dari pelibatan pengalaman dan perasaan (feel) lalu ke arah
penalaran dan pelibatan kognitif (cogito). Dengan demikian, dalam MEA pembaca akan
terlibat dalam bacaan secara kontekstual. Pembaca akan melibatkan konteks dirinya
(pengalaman dan emosi) lalu memhami konsep, menghubungkan keduanya dan
seterusnya.

Untuk mengakomodasi proses pembaca dengan upaya tersebut, diperlukan materi
yang dapat menunjang. Materi tersebut merupakan bacaan atau wacana yang berisi
pemetaan konten dari aestetik ke eferen atau sebaliknya dengan koneksi keduanya di
antara perubahan aspek tersebut. Untuk kegiatan peminatan pembelajaran bahasa
Indonesia lintas kurikulum, dilakukan upaya penyusunan bacaan yang dapat
mengakomodasi kegiatan membaca aestetik-eferen. Wacana yang berisi kedua aspek
tersebut merupakan bentuk upaya peminatan pembelajaran bahasa lintas kurikulum
yang dapat membuat koneksi teks ke diri pembaca (text-to-self); teks ke teks lainnya
(text-to-text); dan teks ke konteks dunianya (text-to-world).

Membaca wacana PLH membutuhkan informasi tentang sains, sosial, dan
budaya. Sains diperlukan untuk menjelaskan fenomena alam, sosial digunakan untuk
menunjukkan realita masyarakat terhadap alam, dan budaya digunakan menjelaskan
pemahaman sikap manusia terhadap alam dan kepada manusia lain sesuai dengan
paradigma berpikir yang dipengaruhi oleh pengetahuan sebelunya. Oleh karena itu,
aspek aestetik dan eferen sangat diperlukan dalam menyusun wacana PLH.
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